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Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan, 2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhan-
mulah Yang Maha Pemurah. 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan

kalam.! 5. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’

' Allah SWT. Mengajar manusia dengan perantaraan baca tulis
? Al-Qur'an dan Terjemah AL-JUMANATUL ‘ALI, (Bandung: CV Penerbit J-Art.
2004),hlm. 598.
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ABSTRAK

ALAM BUDI KUSUMA, Pengaruh Metode Mustaqgilli Terhadap
Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab Pada Siswa 7akhasus Putra
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode
Mustaqilli yang digunakan di Takhasus Putra Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
dalam pengajaran gira’ah serta untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode
Mustaqilli terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab pada siswa
Takhasus Putra Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Adapun
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan diskriptif kualitatif yang didukung oleh
data kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif yaitu setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
masalah yang dibahas, dianalisis isinya kemudian diinterpretasikan dan diberi
kesimpulan. Metode berpikir yang digunakan metode induktif yaitu suatu metode
berpikir dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian ditarik fakta yang bersifat
umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab di kelas dengan menggunakan metode Mustaqilli guru
membaginya dalam dua level, pada level pertama diprioritaskan pada penguasaan
kaidah-kaidah dasar, yang dijadikan bahan baku untuk merangkai berbagai pola
kalimat dalam bahasa Arab. Pada level kedua, guru mengemas teori kaidah ini
dengan bahasa yang sangat mudah dan sistematis dengan menggunakan grafik,
diagram dan tabel. Setelah guru menjelaskan teori kaidah, siswa mempraktikkan
secara mandiri contoh-contoh soal yang tersedia secara kreatif dan imajenatif
dengan tetap mengacu pada rumusan yang dijelaskan guru. (2) Penerapan metode
Mustaqilli dapat meningkatkan prestasi siswa dalam kemampuan membaca teks
berbahasa Arab. Terbukti, pada test tulis [ 79,36 dan tes lisan [ 60,14 nilai rata-
rata dan, pada test tulis II adalah 84,77 dan test lisan II adalah 85,91, hal ini
menunjukan bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode
Mustaqilli dapat meningkatkan kemampuan membaca teks berbahasa Arab
siswa.
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat
serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Metode Mustaqilli terhadap kemampuan membaca teks berbahasa
Arab siswa takhasus putra Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta”
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ini.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Balakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi, begitu pula dengan bahasa Arab.
Bahasa Arab adalah kata yang disampaikan oleh orang arab untuk
menyampaikan tujuan mereka.' Dilihat dari fungsinya bahasa Arab adalah
alat komunikasi dan penghubung pergaulan bangsa Arab sehari-hari baik
antar individu dengan individu, individu dengan masyarakat, maupan
masyarakat dengan bangsa tertentu dan mencurahkan suatu perasaan dengan
rasa senang, sedih, gembira pada orang lain agar dapat difahami, dimengerti,
dan merasakan yang ia alami.”

Peran bahasa Arab selain sebagai alat komunikasi antar manusia
dengan manusia juga merupakan alat komunikasi antara manusia dengan
tuhannya yang tewujud dalam bentuk shalat, doa, dan sebagainya. Oleh
karena itu, mempelajari bahasa Arab sangat penting bagi kaum muslim.
Perlu kita ketahui bersama bahwa kebanyakan buku-buku yang mengkaji
tentang hadits, tafsir, figih, dan agama islam lainnya pada dasarnya ditulis
dengan bahasa Arab (tanpa harakat), sementara itu dalam rangka mengkaji
makna yang terkandung dalam al-Qur’an, kitab-kitab hadits, tafsir, dan
buku-buku lain yang berbahasa Arab bukanlah hal yang mudah, karena

sebelum melakukannya kita dituntut mampu membaca secara harfiyah serta

! Musthofa gholayainii, Jami’v ad-Durusu al-‘Arabiyah, (Kairo: Maktabatu as- Syurigi
ad-Daulati, 1944), hlm. 3.

% H. Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: Grafindo Persada, 1995), him. 187.



tahu artinya. Itulah tampaknya yang menjadi kendala paling besar bagi
orang-orang non Arab untuk dapat memahami teks-teks berbahasa Arab.

Begitu pula dengan guru, bagi seorang guru bukanlah hal yang mudah
dalam menyampaikan materinya (teks-teks Arab). Guru dituntut untuk bisa
menggunakan cara atau metode yang paling efisien dan efektif agar siswa
bisa memahami isi materi yang telah disampaikan dan juga dapat memahami
teks-teks berbahasa Arab lainnya. Selain itu juga, dalam proses pembelajaran
metode menempati posisi penting, karena materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru tanpa memperhatikan metode justru akan mempersulit bagi guru
dalam dalam mencapai tujuan pengajaran. Jadi dapat difahami suatu cara
yang strategis dalam kegiatan belajar mengajar dan nilai strategisnya adalah
metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar.’

Dalam pembelajarannya di  kelas, bahasa Arab bertujuan
mengembangkan keterampilan berbahasa secara lisan maupun tulisan.
Dengan keterampilan lisan, siswa diharapkan menguasai sejumlah kosa kata
dan struktur kalimat dan dapat berbicara secara aktif dengan menggunakan
bahasa Arab; dengan keterampilan tertulis siswa diharapkan mampu
membaca, memahami, dan berdiskusi tentang teks-teks berbahasa Arab
terutama yang berkaitan dengan kajian-kajian keislaman. Adapun ruang
lingkup pembelajaran bahasa Arab di Madrasah mencakup; (1) unsur-unsur

kebahasaan: tata bahasa (gawa’id), kosa kata (mufradat) , pelafalan, dan

? Syaiful Bahri Djamrah & Anwar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1997), him. 85.



cjaan (aswat), (2) keterampilan atau kemahiran berbahasa: menyimak
(istima’), berbicara (muba_daéab 1), membaca (gira ’ah), dan menulis (&kitabah).

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim sebagai lembaga formal telah
memadukan kurikulum DIKNAS, DEPAG dengan kurikulum kepesantrenan.
Kurikulum kepesantrenannya dalam proses pembelajaran bahasa Arab adalah
dengan menggunakan metode Mustaqilli yang bertujuan untuk membantu
siswanya dalam memahami kitab-kitab ataupun buku-buku yang berbahasa
Arab dan juga sebagai sarana yang efektif untuk membiasakan membaca
teks-teks berbahasa Arab lainya. Untuk melihat bagaimana kualitas
kemahiran membaca pada siswa takhasus Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
perlu dilakukan penelitian, hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk
meneliti tentang Pengaruh Metode Moustaqilli Terhadap Kemampuan
Membaca Teks Berbahasa Arab Pada Siswa Takhasus Putra Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta.
. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh
peneliti, maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada pengaruh metode
Mustaqi]l7 terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab pada siswa
Takhasus Putra Madrasah Aliyah Wahid Hasyim.

Dari pembatasan masalah tersebut, dapat dirumusan beberapa
permasalahan, antara lain:
1. Bagaimana pelaksanaan metode Mustagilli yang digunakan pada siswa

Takhasus Madrasah Aliyah Wahid Hasyim?



2. Bagaimana pengaruh metode Mustaqilli terhadap kemampuan membaca

teks berbahasa Arab?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Mustaqilli pada

siswa Takhasus Putra Madrasah Aliyah Wahid hasyim.

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara metode

Moustaqilli terhadap kemahiran membaca teks berbahasa Arab.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Guru

1))

2)

3)

4)

Memberikan pemahaman baru atau wawasan kepada guru bahasa
Arab dalam menentukan metode yang digunakan dalam
pembelajaran.

Sebagai pertimbangan dalam memilih metode yang akan
digunakan agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.
Memberikan semangat baru untuk mencoba dan mengembangkan
metode dalam pembelajaran.Menambah wawasan keilmuan bagi
penulis tentang pengajaran bahasa Arab khusunya dalam hal
membaca teks berbahasa Arab.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang bermanfaat bagi guru bahasa Arab tentang pengajaran bahasa

Arab yang menekankan pada kemahiran membaca.



b. Bagi Mahasiswa

1) Memberikan motivasi agar melakukan penelitian lebih lanjut
tentang bagaimana penggunaan metode dalam  proses
pembelajaran bahasa Arab.

2) Memberikan pengetahuan tentang pentingnya sebuah metode
dalam proses pembelajaran.

3) Menambah wawasan bagi peneliti dalam dunia mengajar.

c. Bagi Siswa

1) Meningkatkan kemahiran dalam membaca dan memahami teks
berbahasa Arab.

2) Memberikan pemahaman akan pentingnya mempelajari bahasa
Arab sebagai bahasa sumber agama [slam.

3) Memotivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab.

d. Bagi Sekolah

1) Memberikan masukan bagi sekolah untuk terus meningkatkan
kompetensi siswa disekolah tersebut.

2) Diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi sekolah untuk
melestarikan dan mengembangkan metode-metode pengajaran
bahasa Arab khususnya metode Mustaqilli.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penyusun lakukan terkait

dengan penelitian tentang strategi pembelajaran yang dikaitkan dengan

pelajaran bahasa Arab telah banyak dilakukan. Adapun hasil-hasil penelitian



dalam bentuk karya tulis skripsi antara lain adalah: penelitian yang
dilakukan oleh Izzatul Amri dalam

. skripsinya yang berjudul "Metode Pengajaran kitab Kuning dalam
Upaya Meningkatkan Prestasi Kemahiran Membaca Teks Arab Siswa
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, Kota Gede, Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2001/2002” Dalam kesimpulannya ditulis, penggunaan metode
yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi
ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar dilembaga-lembaga formal
maupun non-formal dalam mencapai kemahiran membaca teks berbahasa
Arab.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiyatun dalam skripsinya yang
berjudul "Problematika Pengajaran Kemahiran Membaca Bahasa Arab di
MTs Miftahussalam Banyumas’, yang mengkaji tentang problematika
pelaksanaan pengajaran kemahiran teks berbahasa Arab yaitu tidak terlepas
dari bagaimana seorang guru menyampaikan materi yang diajarkan dengan
solusi pemecahan problematika tersebut langkah awal yang dilaksanakan
adalah guru membacakan, menjelaskan, dan memperdengarkan artinya mula-
mula guru membacakan, menjelaskan baik dari segi kosa kata maupun

gramatikalnya, kemudian guru mengajak siswa untuk membacakan secara

* Izzatul Amri, Metode Pengajaran kitab Kuning dalam Upaya Meningkatkan Prestasi
Kemahiran Membaca Teks Arab Siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, Kota Gede,
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2001/2002”, Skripsi mahasiswa UIN SUKA, Fakultas Tarbiyah,
2002.



berulang-ulang dan bergantian disertai dengan pemahaman sehingga peran
siswa akan lebih aktif dalam kemahiran membaca teks berbahasa Arab.’

Adapun penelitian tentang metode dikaji oleh Muhammad Maulana
Nor Khalidi dalam skripsinya yang berjudul "Metode Pembelajaran bahasa
Arab siswa kelas Il di MAN Wonokromo Bantul Yogayakarta (Perspektif
Teori Pemrosessan Informasi) yang berkesimpulan bahwa dalam proses
penyimpanan informasi, guru melakukan ilustrasi dalam memberikan makna
terhadap kosa kata serta melakukan tanya jawab antar siswa dengan
membeda-bedakan gendernya masing-masing sehingga siswa tahu kapan dan
kepada siapa kosa kata dengan s tertentu digunakan, guru mengajarkan
strategi explorasi (Penyimpanan data).’

Setelah peneliti mengadakan pengamatan terhadap peneliti terdahulu
terdapat kesamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu pada masalah metode
pembelajaran. Sedangkan Perbedaannya yaitu terletak pada fokus
penelitiannya yaitu pengaruh metode Mustaqilli terhadap kemampuan
membaca teks berbahasa Arab.

E. Kerangka atau Landasan Teoritis

1. Kemahiran

a. Pengertian Kemahiran

° Widiyatun, Problematika Pengajaran Kemahiran Membaca Bahasa Arab di MTs
Miftahussalam Banyumas, (Skripsi Mahasiswa UIN SUKA, 2002)

 Muhammad Maulana Nor Khalidi, Strategi pembelajaran bahasa Arab siswa kelas IIT
di MAN Wonokromo Bantul Yogayakarta (Perspektif Teori Pemrosesan Informasi), (Skripsi
Mahasiswa UIN SUKA 2006)



Kemahiran menurut Bahasa: adalah jamak dari maharah,
sedangkan menurut istilah yaitu kecerdikan/keahlian pada sesuatu.
Kemahiran adalam mengetahui sesuatu dari segala aspek serta
memiliki keunggulan yang sempurna. Seashore berpendapat bahwa
kemahiran atau kecakapan psychomotorik membaca seseorang
mencakup atas tiga faktor, yaitu: kecepatan membaca, kekuatan
membaca, dan kecermatan atau ketelitian membaca sedangkan
menurut Dr. M. Sholahuddin, kemahiran membaca merupakan bagian
dari kemampuan seseorang dalam membaca yang mencakup dari
beberapa kemahiran, yaitu: kemahiran dalam memahami, membaca
cepat, mengambil inti bacaan, dan menarik kesimpulan’.

Kemahiran membaca mempunyai dua dasar kemabhiran, yaitu:
pengertian dan pemahaman. Kemahiran dasar dari pengertian adalah
dapat mengerti bagian kata dari ranah kemampuan analisis dengan
menggunakan indra penglihatan sedangkan kemahiran dasar dari
pemahaman adalah mampu membaca pada kesatuan pemikiran dan
mahir dalam menarik kesimpulan.®

Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam keterampilan
mekanis ( mechanical skills) tersebut, aktifitas yang paling sesuai
adalah membaca nyaring, membaca bersuara (atau reading aload; oral

reading). Untuk keterampilan pemahaman ( comprehension skills),

" Rusydy Ahmad Tho’imah. al-Maharaat al-Lughawiyah, (Cairo: Darul Fikr al- Arabi
2009), hlm. 30.

8 Muhammad bin Mar’i al- Hazimi. TadrZsul al-Maharat al-Lughawiyah, (Arab Saudi:
Umul Qura’ 2007) hlm. 29.



yang paling tepat adalah dengan membaca dalam hati (silent

readmg),g
b. Kemahiran Membaca

Secara sederhana, membaca dapat diberi pengertian sebagai upaya
memahami suatu teks bacaan untuk kemudian mengambil informasi
maupun gagasan yang terkandung dalam teks itu. Pelajaran membaca,

dalam hal ini bahasa Arab berguna secara

1) Teoritis, yaitu mendidik dan mengembangkan daya ingat dan daya

fikir serta daya imajenasi siswa

2) Praktis, yaitu mengantar siswa mengenal dan mendapat

pengetahuan serta mencapai kecakapan menulis dan mengarang.

Platt menjelaskan bahwa pemahaman terhadap bacaan dapat

diperoleh dari hal-hal berikut:

1) Pemahaman literal terhadap informasi yang disebutkan secara

eksplisit dalam bacaan

2) Pemahaman inferensial terhadap informasi yang disebutkan secara

implisit

3) Pemahaman kritis/evaluative untuk meninjau isi suatu teks bacaan

berdasarkan pengetahuan pembaca

® Henry Guntur Tarigan. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, ( Bandung:
Angkasa. 2008) hlm.13.



4) Pemahaman apresiatif untuk mendapatkan nilai atau pelajaran

penting dari suatu teks bacaan.

Menurut Effendy, bahwa dalam pelajaran bahasa Arab dikenal
salah satunya metode membaca. Metode ini memiliki tujuan
membangun kemampuan membaca dan memahami suatu teks dalam
proses pembelajarannya. Materi belajar pada metode ini adalah
sejumlah teks yang ditunjang dengan tambahan berupa daftar kosa
kata dan sejumlah pertanyaan ataupun latihan menyangkut isi suatu
bacaan, selain ada pula bacaan penunnjang yang terkait dengan tema
suatu bacaan.'”

Dalam hal pemahaman, Effendy lebih lanjut menguraikan, ada tiga
hal yang menjadi obyek pemahaman, yaitu kata, kalimat, paragraph.
Pemahaman kata berfungsi memberikan pengayaan kosa kata baru
bagi siswa, pemahaman kalimat berfungsi mengenalkan pola-pola
kalilmat baru dalam bahasa Arab, pemahaman paragraph berfungsi
melatih siswa memahami informasi penting dan maksud utama dari
suatu bacaan. Berbagai pemahaman itu bias dilakukan dengan cara-

cara membaca berikut ini:

1) Membaca dengan bersuara * Jahriyyah’.

2) Membaca tanpa barsuara “ Samitah’.

3) Membaca cepat

' Faisal Hendra, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah, (Jakarta: Gaung
Persada Press. 2007) hlm. 6.



4) Membaca rekreatif ( sebagai tambahan/suplemen)

5) Membaca analitis.

Setelah siswa membaca dengan mengikuti pola tersebut, perlu
diketahui sejauh mana siswa memahami dan menyerap bacaan.
Berikut adalah hal-hal yang dijadikan aspek dalam kemahiran
membaca:

1) Pemahaman literal, dalam hal ini mencakup:

a) Pemahaman kosa kata, seperti pada aspek padanan kata
( muradif )lawan kata, makna lain dari satu kata yang sama (
Isytirak al-Lafz), dan bentuk-bentuk kata kerja (madi, mudari’,

dan amar).

b) Pemahaman fungsi gramatikal dalam teks (penerapan kaidah-
kaidah nahAwu dan sarf dalam berbagai pola kalimat bahasa

Arab ).

c) Pemahaman tentang fakta atau definisi yang tersurat dalam

teks.

2) Pemahaman inferensial mencakup:

a) Pemahaman terhadap informasi yang tersirat dalam taks
melalui pamahaman terhadap terjemah yang benar dan sesuai

dengan yang dimaksudkan dalam teks.



b) Kemampuan menyusun kalimat yang benar dari kata-kata yang

memuat informasi tersirat tentang sesuatu dalam teks.

3) Pemahaman apresiatif terhadap simpulan berupa gagasan penting

maupun nilai yang terkandung dalam teks. "'

Dalam teori yang di kemukakan oleh Jerome Brunner bahwa
teori belajar ini sangat membebaskan siswa untuk belajar sendiri
(mandiri) yang disebut bersifat discovery (belajar dengan cara
menemukan). Di samping itu, karena teori ini menuntut banyak
pengulangan-pengulangan sehingga disain yang berulang ulang
tersebut disebut sebagai kurikulum spiral Bruner. Kurikulum spiral ini
menuntut guru untuk memberi materi pelajaran secara bertahap dari
yang sederhana sampai dengan yang kompleks. Demikian seterusnya
sehingga tak terasa siswa telah mempelajari suatu ilmu pengetahuan
secara utuh.'

Socony melakukan penelitian yang hasilnya sebagai berikut: a)
bila guru hanya berceritera saja atau ceramah, maka yang dapat diingat
oleh siswa setelah tiga jam kemudian hanya 70% saja dari bahan ajar
yang diajarkan. Tiga hari kemudian yang masih dapat diingat tinggal
10% nya saja. Bila guru mengajar dengan cara mempertunjukan, maka
tiga jam kemudian yang dapat diingat sebanyak 72%. Tetapi setelah

tiga hari maka yang dapat diingat tinggal 20%. Bila guru mengajar

" 1bid. hlm. 8.
2 Ibid him. 112.



dengan cara menceriterakan dan sekaligus mempertunjukan maka tiga
jam kemudian yang masih dapat diingat sebanyak 85%. Dan tiga hari
kemudian yang masih dapat diingat adalah sebanyak 65%."

Temuan penelitian ini menjelaskan kepada kita bahwa bila
dalam kegiatan belajar mengajar guru hanya menggunakan metode
ceramah (berceritera) saja maka hasilnya tentu sangat minim sekali.
Dengan menggunakan metode ceramah saja guru akan sulit
mengidentifikasi siswa mana yang benar-benar telah memahami
materi pelajaran dan siswa mana yang belum memahami materi
pelajaran.

Sebagaimana diketahui bahwa, manusia belajar akan menjadi
lebih efektif apabila mereka dapat mendengarkan dan sekaligus
berkomunikasi dengan pengajar. Tetapi akan menjadi lebih baik lagi
selain mendengarkan dan berkomunikasi dengan sekaligus dapat
melihat secara konkrit. Tentu ini hanya berlaku untuk mata pelajaran
yang kasat mata. Akan menjadi sempurna apabila mereka juga dapat

mengerjakan dan praktik.

. Metode

a. Pengertian Metode

Metode berasal dari bahasa Greeka, Metha (yang berarti melalui

atau melewati), metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui

penatar,
30.

" A.G. Bunadi, Pendidikan Orang Dewasa: Sebuah uraian praktis untuk pembimbing,
pelatih dan penyuluh lapangan, ( Jakarta: PT Gramedia, cetakan ke empat 1986) him.



untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Tayan Yusuf
metode adalah suatu cara tertentu yang tepat dan serasi untuk
mengajarkan suatu materi pelajaran, sehingga tercapai tujuan
pelajaran tersebut baik tujuan jangka pendek (tujuan khusus) maupun
tujuan jangka panjang (tujuan umum), dimana siswa merasa mudah
menerima atau memahami pelajaran tersebut tidak menjadi beban
pikiran dan siswa menerima pelajaran tersebut dengan hati senang,
optimis, dan penuh percaya diri tentunya kegiatan pengajar dalam hal
ini berdasarkan prinsip-prinsip ilmu jiwa, pendidikan, sosiologi dan
sebagainya.'*

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan
(KBBI,1995). Metode lebih bersifat procedural dan sistemik karena
tujuannya untuk mempermudah pengerjaan suatu peker;j aan."”

b. Metode Mustaqilli

Metode Mustaqilli adalah cara cepat untuk membaca kitab dan
menguasai  bahasa  Arab yang mengintegrasikan  antara
Qira’ah(membaca) al-Fahm(memahami), insya’ (mengarang/menulis),

muhadasah (berbicara) dan tarjamah. Metode Mustaqilli ini

" Tayar Yusuf, llmu Praktek mengajar, (Bandung: Al-Ma’arif, 1985) , hlm. 50.
!5 Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosda 2009),
hlm. 56.



menekankan  adanya  praktik, latihan, mendengarkan dan
berkomunikasi dengan guru dan sesama teman.'®

Secara sederhana metode Mustaqgilli dapat diberi pengertian
sebagai upaya untuk memperlancar dan memahami teks berbahasa
Arab untuk kemudian mengambil informasi maupun gagasan yang
terkandung dalam teks itu. Metode ini memiliki tujuan membangun
kemampuan membaca dan memahami suatu teks dalam proses
pembelajarannya. Materi belajar pada metode ini adalah sejumlah teks
yang ditunjang dengan tambahan berupa daftar kosa kata dan
sejumlah pertanyaan ataupun latihan menyangkut isi suatu bahan
bacaan, selain ada pula bacaan penunjang yang terkait dengan tema
suatu bacaan. Kegiatan pembelajaran pada metode Mustaqilli ini
berbasis pada memahami isi bacaan secara analitis, didahului
pemahaman terhadap kosa kata dan artinya. Adapun gramatikal pada
metode Mustaqilli ini merujuk pada kitab Audohu al-Manahij dengan
menampilkan materi gramatikal bahasa Arab dengan skema-skema
sehingga akan lebih memudahkan siswa dalam memahami materi
yang disampaikan guru.

Ada tiga hal yang menjadi objek pemahaman, yaitu: kata, kalimat,
paragraf. Pemahaman kata berfungsi memberikan pengayaan kosa
kata baru bagi siswa; pemahaman kalimat berfungsi mengenalkan

pola-pola kalimat baru dalam bahasa Arab; pemahaman paragraf

'S Shohib Khaironi, Buku Panduan mengajar Kitab,(Jatibening: CM Press 2008), hlm



berfungsi melatih siswa memahami informasi penting dan maksud
utama dari suatu bacaan. Berbagai pemahaman itu bisa dilakukan
dengan cara-cara sebagai berikut ini: (1) membaca denga bersuara
*Jahriyyah’, (2) membaca tanpa bersuara ’samitah’, (3) membaca
cepat, (4) membaca rekreatif (sebagai tambahan/suplemen), dan (5)
membaca analitis.

Setelah siswa membaca dengan mengikuti pola tersebut, perlu
diketahui sejauh mana siswa memahami dan menyerap bacaan.
Berikut adalah hal-hal yang dijadikan aspek evaluasi dalam
pembelajaran metode Mustaqilli :

1. Pemahaman Literal

a. Pemahaman makna kosa kata, seperti pada aspek padanan
kata, lawan kata, makna lain dari satu kata yang sama, bentuk-
bentuk kata(tunggal, dual, dan jamak), dan bentuk-bentuk kata

kerja (madi, mudari’, dsb),

b. Pemahaman fungsi gramatikal dalam teks (penerapan kaidah-
kaidah nahAwu dan sarf dalam berbagai pola kalimat berbahasa

Arab).

c. Pemahaman tentang fakta atau definisi yang tesurat dalam

teks.

2. Pemahaman Inferensial



a. Pemahaman terhadap informasi yang tersirat dalam teks
melalui pemahan terhadap terjemahan yang benar dan sesuai

dengan yang dimaksudkan dalam teks.

b. Kemampuan menyusun kaimat yang benar dari kata-kata yang

memuat informasi tersirat tentang sesuatu dalam teks.

3. Pemahaman apresiatif terhadap simpulan berupa gagasan penting

maupun nilai yang terkandung dalam teks."’

3. Membaca

a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa
yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu
menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga
mengaktifkan berbagai proses mental dalam system kognisinya.'®

Kemahiran membaca merupakan suatu kemahiran yang mencakup
dua hal, yaitu mengenali simbol-simbol yang tertulis dan memahami
isinya. Bagi para siswa Indonesia yang mempunyai latar belakang

kemahiran membaca tulisan latin, kemahiran membaca tulisan Arab

'7 Shohib Khaironi, Audohu al-Manahij, (Jatibening: CM Press 2008), hlm .2.
'8 Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosda 2009),

hlm. 246.



merupakan masalah, karena alphabet Arab berlainan dengan alphabet
latin, alphabet Arab mempunyai system sendiri."”

Kemampuan membaca di sini sangat tergantung kepada
pemahaman isi atau arti yang dibaca, yang berarti sangat tergantung
kepada penguasaan gawa’id atau gramatika bahasa Arab yang
meliputi Nahwu dan Sarf (Syintaktik dan Morfologi). Oleh karena
itu, kemahiran membaca dalam bahasa Arab setelah memahami,
bukan membaca untuk memahami, artinya, memahami terlebih dahulu
gramatika bahasa Arab baru akan bisa membaca dengan benar.*’

Oleh karena itu, pengajaran membaca perlu memperoleh perhatian
serius, dan wacana membaca tidak boleh hanya dipandang sebagai
batu loncatan bagi aktifitas berbicara dan menulis semata. Tujuan
pengajaran membaca sebagaimana diketahui adalah mengembangkan
kemampuan membaca siswa. Dengan demikian, tugas guru untuk

meyakinkan bahwa proses pembelajaran membaca menjadi

pengalaman yang menyenangkan bagi siswa.'

b. Pengertian Metode Membaca

Membaca dalam bahasa Arab, secara sederhana dapat dibedakan

ke dalam dua pengertian atau konsep: Lafzu al- Maktub dan Fahmu

" Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN,
(Jakarta: Depag, 1976), hlm.168.

% Ibid. hlm.169.

2! Furqganul Azies dan A. Chaidar Al-Wasilah, pengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan
Praktik, (Bandung: RosdaKarya, 1996), hlm. 108.



al- Magru’, lafzu al- Maktub berarti melafalkan simbol (tulisan) yang
dibaca sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Dimensi ini bersifat
menarik. Sedangkan Fahmu al- Magru’ berarti memahami apa yang
dibaca. Dimensi ini mencakup aktivitas akal yang kompleks, seperti
memahami makna, melakukan interprestasi, menangkap ide penulis
dan memberikan penilaian terhadapnya serta menghubungkannya
dengan pengalaman-pengalaman pembaca sehingga dapat diambil

g . o
manfaat dari aktivitas membaca itu.

1. Pengertian metode membaca

Menurut Abdul Alim Ibrohim, membaca adalah aktivitas
yang menghendaki adanya hubungan antara bahasa berbicara dan

» Metode membaca adalah suatu metode yang

simbol
mengutamakan pemahaman bacaan secepat-cepatnya melalui
silent-reading atau membaca dalam hati dengan perbendaharaan

kata yang tak terbatas dan terkendali.

2. Macam-macam membaca

Menurut -~ Abdul Alim Ibrohim, membaca dibagi atas tiga
garis besar, yaitu:

1) Membaca ditinjau dari segi bentuk dan metode penyampaian.

22 M. Hariplish, Pengembangan Keterampilan Membaca dalam Bahasa Arab, (Jurnal
Tarbiyah vol. 3.No. 1. Diterbitkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro.
2006) hlm. 49-50.

2 Abdul Alim Ibrohim, al- Muwajihu al- Fanni Limudarrisi al-Lugah al-Arabiyah.(Cairo
Dar al-Ma’arif,19664) , him. 57.



Membaca ditinjau dari segi bentuk dan metode penyampaian
dibagi atas dua macam yaitu:
a. Membaca dalam hati

membaca dalam hati adalah merupakan tujuan terbesar dalam
pengajaran bahasa karena disini terjadi proses pemahaman
pengertian secara terpusat terhadap bacaan yang dikandungnya.
Membaca dalam hati oleh Prof. Dr. Henri Guntur Tarigan dibagi
menjadi dua macam, yaitu: Membaca ekstensif yakni membaca
secara luas obyeknya meliputi sebanyak mengkin teks dalam
waktu yang sesingkat mungkin dan membaca intensif yakni
membaca dengan teliti dan seksama.

Apabila kita amati secara mendalam dalam hati merupakan
aktivitas membaca yang besar sekali manfaatnya, karena
disamping melibatkan terjadinya proses pemahaman pengertian
secara terpusat juga lebih ekonomis dan dapat dilakukan dimana
saja.

b. Membaca nyaring

Membaca nyaring merupakan suatu aktivitas yang merupakan
alat guru, murid maupun pembaca bersama-sama dengan orang
lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi

1. . 24
pikiran dan perasaan dari pengarang.

** M. Hariplish, op.cit, him. 39.



Dalam pengajaran membaca terdapat metode pokok yang
ditawarkan beserta aplikasinya:
Metode Tarkibiyah terdiri dari:

1. Metode Abjadiyah

Penerapan metode abjadiyah adalah mengajarkan bahasa Arab
dari huruf hijaiyah beserta nama-namanya kemudian huruf-huruf
hijaiyah dirangkai dalam kata-kata.

2. Metode Sawtiyah

Penerapan metode shoutiyah adalah mengajarkan bahasa
Arab dengan menekankan pada pengajaran bunyi atau suara-suara

huruf hijaiyah, kemudian dirangkai dalam kata-kata.

. Metode Tahliliyah terdiri dari :

1) Metode Kalimah

Metode kalimah adalah mengajarkan siswa umtuk sebuah
kata yang diucapkan oleh guru dengan gamblang dan jelas,
kemudian guru menerangkan dan terus mengulang-ulang, baru
kemudian guru menunjukkan siswa untuk dianalisa dan diejanya
sampai kata-kata tersebut dapat difahami.

2) Metode Jumliah

Penerapan metode jumlah adalah adalah guru mendekte
kalimat-kalimat pendek yang dapat ditulis oleh siswa dan pada

kalimat pendek tersebut ada hubungan yang jelas.



4. Teks Bahasa Arab

a.

Pengertian Teks Bahasa Arab

Istilah teks bahasa Arab secara sederhana berarti sebuah buku

yang berisi materi-materi bacaan dengan menggunakan tulisan

berbahasa Arab. Adapun untuk mengetahui sebuah teks bahasa Arab

yang baik secara lebih lengkap, Drs. Syamsuddin dalam bukunya

Metodologi Pengajaran Bahasa Arab menjelaskan sebagai berikut:

1. Materi Pokok Teks Bahasa Arab

a.

C.

Bacaan-bacaan (<aduaall)

Agar lebih komunikatif bacaan itu sebaiknya berbentuk
tanya jawab tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan

mereka baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.

Kaidah-kaidah bahasa Arab (4xall 4all) s ¢2)

Kaidah-kaidah di sini tidak mengikat harus dengan
rumusan bahasa Arab, namun jika memang tidak
memungkinkan dan memperlambat pemahaman siswa, tidak
ada salahnya menggunakan rumusan bahasa siswa yang

bersangkutan.

Latihan atau Pembiasaan



Beberapa latihan baik latihan secara lisan ( pengucapn tata
bunyi, kosa kata, kalimat) maupun tertulis yang harus
dikerjakan siswa dengan bimbingan seorang guru yang

bersangkutan.

. Tahapan-tahapan penyajian bahan pelajaran

Masalah ini harus benar-benar diperhatikan sehingga tidak
terjadi loncatan-loncatan yang sangat merugikan dalam
efektivitas belajar mengajar bahasa. Oleh karena itu materi
harus diadakan seleksi gradasi yang tepat semisal dari kata-
kata yang paling tinggi presentasinya, kata-kata yang
memiliki arti konkrit, pengenalan tata bunyi dengan
memperkaya kosa kati tadi dan diakhiri dengan struktur dan

pola kalimat maupun kaidah yang sederhana mungkin.

Adanya kamus singkat yang berisi kata-kata baru, kata-kata
sulit yang terdapat dalam buku tersebut baik hai itu ditaruh

langsung atau dihalaman terakhir dari teks bahasa Arab tadi.

b. Ciri-ciri Teks Bahasa Arab yang Baik

1.

Tujuan yang ingin dicapai harus jelas

Sebuah teks yang baik tentu saja tujuan yang ingin dicapai

setelah teks itu dipelajari harus jelas. Dengan kata lain, setelah

mempelajari  seluruh  kandungan teks itu, dengan mudah



berdasarkan tujuan yang jelas tadi dapat dinilai atau dievaluasi,
apakah mereka sudah memahami isinya, seberapa kosa kata yang
telah dimiliki apakah struktur maupun pola kalimatnya sudah

dimengerti dan dapat menggunakannya.

2. Sesuai dengan tingkat maupun potensi siswa yang akan

mempelajarinya

Ciri yang baik lainnya adalah dapat dikemukakan bahwa
buku tersebut hendaknya sesuai dengan tingkat maupun potensi

yang akan mempelajarinya.

3. Perlu adanya analisa edukatif

Yang dimaksud dengan analisa edukatif adalah adanya

penyesuaian teks tersebut dengan faktor guru dan faktor siswa.

F. Hipotesis Penelitian

1¢

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat ditarik hipotesis yaitu:
Bahwa metode pengajaran Mustaqilli yang digunakan di siswa takhasus
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim membantu siswa dalam membaca,
memahami serta mengerti maksud yang terkandung dalam buku-buku
yang berbahasa Arab.
Terdapat pengaruh peningkatan kemampuan membaca teks berbahasa
Arab pada siswa Takhasus Putra MA Wahid Hasyim dengan

menggunakan metode Mustaqilli.



G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research). Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan diskriptif
kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif, data kuantitatif dapat diambil
dari hasil tes. Sedangkan keterangan untuk penelitian deskriptif dapat
dikumpulkan dengan bantuan angket, wawancara, dan dokumentasi.
2. Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas siswa 7akhasus Madrasah Aliyah
Putra (MA) Wahid Hasyim, semester genap tahun pelajaran 2010/2011.
3. Penentuan Sumber Data
Sesuai dengan jenis penelitian di atas maka lokasi penelitiannya
adalah di Asrama 7akhasus Putra MA Wahid Hasyim Depok Sleman
Yogyakarta.
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. Siswa 7Takhasus Putra Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
b. Pengajar atau pendamping pembelajaran di Asrama 7akhasus Putra
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Gaten Depok Sleman Yogyakarta.
c. Kepala Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
d. Guru Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
e. Pembina 7akhasus Madrasah Aliyah Wahid Hasyim.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik sampel randum

karena pengambilan sampelnya peneliti mencampur subyek-subyek di dalam



populasi sehingga semua subyek dianggap sama. Dengan demikian maka
peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subyek untuk memperoleh
kesempatan dipilih menjadi sampel.
4.Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a) Teknik Tes
Test diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap
materi yang dipelajari.
b) Teknik Observasi
Observasi berarti pengamatan, yang dimaksud di sini adalah
suatu cara pengumpulan data menggunakan indera terutama
pendengaran dan penglihatan. Observasi dilakukan oleh peneliti selama
proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui proses pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode Mustaqilli.
¢) Teknik Wawancara
Teknik ini biasanya diartikan sebagai teknik menghimpun
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah dan tujuan yang telah
ditentukan, di mana peneliti mengumpulkan data dengan jalan
komunukasi langsung dengan subjek. Dalam hal ini, penulis mengadakan

wawancara dengan .



a Guru yang bersangkutan, guna mendapatkan data tentang sistem
pengajaran, hambatan dan kesulitan dalam pembelajaran bahasa
Arab dengan menggunakan metode Mustaqilli, tanggapan tentang
tindakan yang dilakukan dengan menggunakan metode Mustaqilli
terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab.

b Siswa 7Takhasus Putra, Wawancara dilakukan dengan peserta didik
untuk mengetahui pendapat mereka tentang tindakan yang
dilakukan dengan menggunakan metode AMustaqilli terhadap
kemampuan membaca teks berbaha Arab beserta evaluasinya.

d) Teknik Angket
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Angket ini digunakan untuk mengetahui pernyataan siswa
terhadap minat dan respon pembelajaran bahasa Arab dengan

menggunakan metode Mustaqilli .

Pernyataan-pernyataan dalam angket tersebut disusun berdasarkan
skala Linkert. Setiap pertanyaan dari masing-masing item memiliki empat
alternatif jawaban dengan bobot skor 1 s/d 4. Skor setiap alternatif jawaban

pada pernyataan positif dan negatif adalah sebagai berikut:

Skor alternatif jawaban

Alternatif Skor/item pernyataan

Jawaban Positif Negatif




Sangat Setuju 4 1

Setuju 3 2
Kurang Setuju 2 3
Tidak Setuju 1 4

e) Teknik dokumen
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran. Teknik ini lebih
menjelas suasana yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar.
f) Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.*
Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa instrumen,
diantaranya :
1) Peneliti
Peneliti merupakan instrumen yang utama dan paling utama, karena
peneliti  merupakan perencana, pelaksana penelitian, pelaksana
pengumpulan data, penganalisis, penafsir data, dan pelapor hasil
penelitian. Selain itu peneliti juga yang mengetahui mengenai prosedur

dan konsep-konsep yang akan digunakan. Penelitilah yang akan

%5 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek. (Jakarta:
rineka cipta, 2002), hlm. 136.



menggunakan instrumen lainnya untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian.

2) Dokumen
Dokumen berupa foto yang digunakan untuk menggambarkan secara
visual kondisi proses pembelajaran berlangsung, catatan serta observasi.

3)Catatan lapangan
Catatan lapangan merupakan catatan apa saja yang dibuat oleh peneliti
setelah mendengar, melihat, mengalami, dan memikirkan apaun
kejadian yang terjadi selama penelitian berlangsung. Adapun tujuan dari
catatan lapangan adalah menumpukan data dan nantinya akan
digunakan untuk mendukung keabsahan data yang didapat.

4)Pedoman Wawancara
Wawancara ini peneliti lakukan kepada beberapa siswa sebagai sampel.
Adapun isinya mengenai tanggapan dan respon dari siswa mengenai
penerapan metode Mustaqilli dan pengaruhnya terhadap kemampuan
membaca teks berbahasa Arab.

5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan diskriptif kualitatif
yang didukung oleh data kuantitatif karena terdapat dua variabel.

Pengaruh Metode Mustaqilli Terhadap Kemampuan Membaca Teks
Berbahasa Arab pada Siswa Takhasus Putra Madrasah Aliyah Wahid

Hasyim Yogyakarta.



1. Pengaruh metode Mustaqilli (Variabel X)

2. Kemampuan membaca teks berbahasa Arab (Variabel Y).

Data yang dimaksud meliputi transkip, wawancara, cacatan data
lapangan, foto foto, dokument, dan catatan lain.

Kemudian Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan
benar, maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data. Dalam
menganalisa data yang ada, penulis menggunakan teknik analisa data
kualitatif sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis mengumpulkan
data dengan menggali informasi melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
b. Reduksi Data
Data yang didapat dilapangan langsung diketik atau ditulis dengan
rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Data-data
yang terkumpul semakin bertambah biasanya mencapai ratusan bahkan
ribuan lembar. Oleh sebab itu laporan itu harus dianalisis sejak
dimulainya penelitian. Laporan-laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data
yang telah direduksi memberikan gambaran yang tajam tentang hasil
pengamatan dan mempermudah penulis untuk mencarinya jika sewaktu-

waktu diperlukan.



C.

Penyajian Data

Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan
melakukan penyajian data diharapkan dapat mempermudah melakukan
pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga kesimpulan yang
diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-terburu. *°

Data yang telah direduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk

tabel sehingga mudah dibaca dan dipahami baik secara keseluruhan
maupun secara bagian-bagiannya. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase angket yaitu:

Jumlah skor indikator

x100%
Jumlah skor maksimum indikator

dengan, Jumlah skor indikator = jumlah skor siswa tiap aspek indikator
(dalam skala 4)
Jumlah skor maksimum = jumah indikator x jumlah siswa x 4,

dengan pengkategorian skor sebagai berikut:

Interval Persentase Skor Kriteria
0% <P <25% Kurang
25% <P <50% Cukup
50% P <75% Baik
75% P <100% Sangat Baik

26 Ibid. hlm.249.




P : Persentase skor

Untuk data hasil observasi, catatan lapangan, dan wawancara tak
terstruktur akan dihitung menggunakan teknik non statistik karena data
berbentuk kata-kata yang digunakan untuk penafsiran atau interpretasi
terhadap hasil evaluasi belajar. Sedangkan untuk data bentuk tes
dianalisis dihitung persentasenya yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa, dengan menggunakan rumus :

Jumlah nilai hasil tes <100%

Jumlah nilai maksimum

d. Penarikan kesimpulan
Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diambil kesimpulannya,
apakah tujuannya sudah tercapai apa belum, jika belum maka dilakukan
tindakan selanjutnya, jika sudah berhasil maka kita tarik kesimpulan dari
data yang kita peroleh.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis
membuat sisrematika pembahasan yang terfokus dan terarah sebagai
gambaran penulisan penelitian ini.
Skripsi yang akan penulis susun terdiri dari empat sub bab, diantaranya
adalah sebagai berikut.
BabI :meliputi pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan



pustaka, landasan atau kerangka teoritis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.
Bab II : Gambaran umum sekolahan, yang terdiri dari: letak geografis,
sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru, dan siswa.
Bab III : Pembahasan, yang memuat analisis data yang sudah
terkumpulkan, untuk menganalisis, bagaimana pengaruh metode
Mustaqilli terhadap kemampuan membaca teks berbahasa arab.

Bab IV: penutup, yang terdiri dari : kesimpulan hasil penelitian, saran saran, dan
kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang peneliti dilakukan terkait begaimana penerapan metode

Mustaqilli, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di kelas dengan menggunakan
metode Mustaqilli guru membaginya dalam dua level, pada level pertama
diprioritaskan pada penguasaan kaidah-kaidah dasar, yang dijadikan bahan
baku untuk merangkai berbagai pola kalimat dalam bahasa Arab. Pada level
kedua, guru mengemas teori kaidah ini dengan bahasa yang sangat mudah
dan sistematis dengan menggunakan grafik, diagram dan tabel. Setelah guru
menjelaskan teori kaidah, siswa mempraktikkan secara mandiri contoh-
contoh soal yang tersedia secara kreatif dan imajenatif dengan tetap mengacu
pada rumusan yang dijelaskan guru.

Penerapan metode Mustaqilli dapat meningkatkan prestasi siswa dalam
kemampuan membaca teks berbahasa Arab. Terbukti, pada test tulis I 79,36
dan tes lisan I 60,14 nilai rata-rata dan, pada test tulis II adalah 84,77 dan
test lisan II adalah 85,91. adapun selisih test 1 dan test 2 terlihat bahwa
terjadi peningkatan nilai yaitu dari 69,75 menjadi 85,34 dengan rata-rata

selisih nilai sebesar 15,59. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran bahasa



Arab

dengan menggunakan metode Mustaqilli dapat meningkatkan

kemampuan membaca teks berbahasa Arab siswa

B. SARAN-SARAN

1. Bagi Kepala Madrasah

a.

Mengadakan pelatihan metode Mustaqilli kepada para guru
pengampu Bahasa Arab yang lainnya, sehingga metode pembelajaran
ini bisa tersebar luaskan dalam rangka meningkatkan kompetensi
siswa dalam penguasaan bahasa Arab.

Adanya upaya untuk pendampingan siswa 7akhasus Putra dalam
memberikan pemahaman terhadap pentingnya mempelajari bahasa
Arab dan menfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Adanya kegiatan pengembangan dari metode AMustaqilli terhadap

peningkatan prestasi pembelajaran bahasa Arab.

2. Bagi guru bahasa Arab

a.

Persiapan bahan pembelajaran hendaknya sebaik mungkin, agar
memudahkan dalam menyampaikan materi yang diajarkan serta
menambah percaya diri.

Dalam pembelajaran di kelas, untuk mendisain pembelajaran
sekondusif mungkin sehingga siswa bisa belajar dengan nyaman,

antusias dan menyenangkan.



c. Berilah selalu dukungan dan motivasi siswa yang kurang semangat
dalam belajar serta berilah bimbingan pada siswa yang mengalami

kesulitan belajar.

3. Bagi siswa

a. Belajarlah dengan sungguh-sungguh, perhatikan penjelasan guru dan
kerjakan tugas-tugas mandiri sebaik mungkin.

b. Patuhilah peraturan-peraturan asrama dan Madrasah karena akan
melatih kedisiplinan. Serta hormatilah guru dan pembina sebab
beliaulah pengganti orang tua di rumah

c. Mintalah bantuan kepada guru dan teman lain sekiranya mengalami
problem. Baik kesuliran belajar, dengan teman, orang tua, ataupun
masalah-masalah lainnya. Dengan demikian masalah dapat diatasi
sedini mungkin jangan sampai belarut-larut karena akan mengganggu
aktivitas belajar.

C. KATA PENUTUP
Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya tercurahkan kepada Allah SWT
yang telah memberi segala kekuatan, perunjuk, dan kemudahan sehingga dengan
segala kekurangan dan kelemahan yang penulis rasakan skripsi ini dapat

terselesaikan



Mengingat skripsi ini masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan,
untuk itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik guna sempurnanya
tulisan ini. Tidak banyak harapan dari penulis selain apa yang ada dalam tulisan
ini dapat memberikan menfaat khususnya bagi penulis sendiri dan semua
kalangan pembaca umumnya. Akhir kata semoga Allah selalu memberikan
kemudahan bagi orang-orang yang mau berusaha dan bekerja keras dalam

menggapai cita-citanya. Amin.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsini. 1993. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta:Bina Aksara.

. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Bunadi. A.G.. 1986. Pendidikan Orang Dewasa: Sebuah uraian praktis untuk
pembimbing, penatar, pelatih dan penyuluh lapangan. Jakarta: PT Gramedia.

Cholid, Narbuko dan Abu Achmadi. 2005. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi
aksara.

Dawin, Sudarman. 2002. Menjadi Peneliti kualitatif. Bandung: Pustaka Setia.

Djojosuroto, Kinayati dkk. 2000 Prinsip-Prinsip Dasar Penelitian Bahasa dan
Sastra. Bandung: Yayasan Nuansa Cendikia.

Faisal, Sanapiah. 1982. Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya: Usaha
Nasional.

Faisal, Hendra.2007. Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah. Jakarata:
Gaung Persada Press.

Fitriana, Dian. 2006. Pengajaran Bahasa Arab Dengan Strategi Active Learning di
MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi Mahasiswa UIN SUKA.

Hadi, Sutrisno. 1986. Metode Research 1. Yogyakarta: Yayasan penerbit FAK PS
UGM.

. 1990. Metodologi Research 2. Yogyakarta : Andi Offset.

Hadi, Amirul dan Haryono. 1998. Metodologi Metodologi Penelitian Pendidikan
Bandung: Pustaka Setia.

Al- Hazimi, Muhammad bin Mar’i. 2007. Tadrisul al-Maharaat al-Lughawiyah,
Arab Saudi: Umul Qura’.

Ibrohim, Abdul Alim. 1966. al- Muwajihu al Fanni Limudarrisi al-Lughoh al-
Arabiyah. Cairo: Dar al-Ma’arif.

88



Iskandarwassid. 2009. Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung: PT Remaja Rosda

Khalidi, Muhammad Maulana Nor. 2006. Strategi pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas Il di MAN Wonokromo Bantul Yogayakarta Perspektif Teori
Pemrosesan Informasi. Skripsi Mahasiswa UIN SUKA.

Khuriyati, Dyah. 2006. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan
Media Audio Visual di SD Al Firdaus Suratakarta. Skripsi Mahasiswa UIN
SUKA.

Milles, Matthew B. dan Michael A. Huberman. 1992. Analisis data Kualitatif
Jakarta: UI Press.

M. Hariplish. 2006. Pengembangan Keterampilan Membaca dalam Bahasa Arab.
Metro: STAIN Jurai Siwo.

Sugiono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Syaiful Bahri Djamrah & Anwar Zain. 1997. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta :
Rineka Cipta.

Tayar Yusuf. 1985. I/mu Praktek mengajar. Bandung: Al-Ma’arif.

Tarigan. Henry Guntur. 2008. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

. 1994. Membaca Ekspresif. Bandung: Angkasa.
Tho’imah , Rusydy Ahmad. 2009. Al-Mahaaraat al-Lughawiyah. Cairo: Darul Fikr
al- Arabi.

W.S. Winkel. 1996. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grasindo.

Yusuf, Tayar dan Saiful Anwar. 1995. Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab. Jakarta: Grafindo Persada.

Zuairini. 1981. Metode Khusus Pendidikan Agama. Surabaya: Al-Ikhlas.

YA Al 5yl 4K 5 alal A jad) el aels ilaeaal) gpdl) | Sl

88



_Y e 9 ‘f‘)ﬂ\ JSAM J\J :E_)AGJ\ \.@_!1_1_9’..4 ’LQ_..n.JJﬁ ,Lg_’n_ljl.u\ @ﬂ\ Q‘JL@_AM J.A;i LSA'&J ,KA..)LL
IR P PR ENEV PR UGS VA P W N NPy IS TEN

Yooh oz s (Gekill 530 () Ay el ARl o) 8 ansa b aliall a sl

88



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAKATA PENGANTAR
	DAFTAR IS I
	DAFTAR TABE DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Balakang Masalah
	B. Pembatasan Masalah daPembatasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan PenelitiaTujuan Penelitian
	D. TelaaTelaah Pustaka
	E. Kerangka atau LandasaKerangka Landasan Teoritis
	F. Hipotesis Penelitian
	G. Metode PenelitiaG. Penelitian
	H. Sistematika Penulisan

	BAB IV PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN-SARAN
	C. KATA KATA PENUTUP

	DAFTAR PUSTAKA



